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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membangun sebuah sistem informasi yang dapat menunjang
sebuah toko dalam menentukan kombinasi item dan tata letak barang berdasarkan
kecenderungan pembelian konsmen untuk meningkatkan penjualan pada grosir. Pada
penelitian ini, data yang digunakan adalah data penjulan di Grosir Sembako Lina dan metode
yang digunakan adalah metode algoritma Apriori. Algoritma Apriori adalah algoritma
pengambilan data dengan aturan asosiatif untuk menentukan hubungan asosiatif suat
kombinasi item, sehingga data mining dengan algoritma apriori ini salah satu algoritma yang
tepat untuk mengasosiasikan persediaan sembako yang ada di grosir lina. Dengan metode ini,
pemilik grosir dapat mengetahui barang apa saja yang sering dibeli oleh konsumen, serta tahu
bagaimana cara mengatur tata letak penyimpanan barang sehingga konsumen tidak merasa
bingung saat mencari barang yang dibutuhkan.

ABSTRACT

This research aims to build an information system that can support a store in determining the
combination of items and layout of goods based on the tendency of purchases to increase sales
atwholesalers. In this study, the data used is sales data in Grosir Sembako Lina and the method
used is the A priori algorithm method. A priori algorithm is a data retrieval algorithm with
associative rules to determine associative relationships with combinations of items, so data
mining with a priori algorithms is one of the right algorithms to associate the supply of sembako
that is in wholesale lina. With this method, wholesale owners can find out what items are often
purchased by consumers, as well as know how to set up the storage layout of goods so that
consumers do not feel confused when looking for needed goods.
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1. Pendahuluan

Pertumbuhan kegiatan jual beli di Indonesia semakin pesat, hal ini ditandai dengan pertumbuhan
pusat grosir, supermarket serta pasar modern lainnya [1]. Sembako adalah singkatan dari sembilan
bahan pokok yang terdiri atas berbagai bahan—bahan makanan dan minuman yang secara umum
sangat dibutuhkan masyarakat Indonesia. Tanpa sembako kehidupan rakyat indonesia dapat
terganggu karena sembako merupakan kebutuhan pokok utama sehari—hari yang wajib ada dijual
bebas dipasar. Dibawah ini adalah daftar nama sembako sesuai dengan keputusan menteri industri
perdagangan No.115/mpp/kep/1998 tanggal 27 Februari 1998, yaitu antara lain : Beras dan Sagu,
Jagung, Sayur—sayuran dan Buah-buahan, Daging baik sapi maupun ayam, susu, Gula Pasir, Garam
yang mengandung Yodium, Minyak goreng, Minyak Tanah atau Gas Elpiji [2]. Dimana bahan-bahan
tersebut merupakan kebutuhan sehari-hari masyarakat Indonesia pada umunya. Grosir Lina
merupakan salah satu penjual sembako yang cukup lengkap, dimana selaian menjual sembako juga
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menjual produklainnya khususnya kebuuhan rumah tangga. Namun terdapat persamalahan yakni
proses penjualan yang terjadi selamai ini masih belum efektif. Dalam artian bahwa masih terjadi
barang yang kurnag laku dijual, sehingga menyebabkan kerugian secara finansial bagi perusahaan
tersebut. Selain itu mengalami kerugian seperti kehilangan pelanggan, karena apabila ada konsumen
yang membutuhkan salah satuproduk yang ada di grosir, namun ternyata stoknya habis tanpa pemilik
grosir ketahui maka pelanggan itu akan beralih ke grosir lain.

Penelitian ini menggunak metode Apriori karena metode cukup efektif diterapkan dalam proses
penjualan yang terjadi. Selain itu metode ini cukup ringkas dalam proses asosiasi.

Penelitian ini memberi solisi untuk mengetahui mengetahui barang apa saja yang sering dibeli oleh
konsumen, dan tau bagaimana cara mengatur tata letak penyimpanan barang sehingga konsumen tidak
merasa bingung saat mencari barang yang dia butuhkan. Sehingga dapat memberikan manfaat bagi
pihak perusahaan untuk meningkatkan tingkat penjualannya.

2. Tinjauan Pustaka

Sheih Al Syahdan etal (2018). Mereka melaukan penelitian yang telah dilakukan
denganmenggunakan 25 produk dan support x confidence terbesar dan minimum confidence >25%
maka dihasilkan aturan asosiasi yang berurut [3].

M. W. Goni, et.al (2020). Melakukan penelitian dengan judul ‘“Penerapan Fp-Growth dalam
Penjualan Perlengkapan Ibadah Umat Muslim”, terjadi permasalahan, dimana persentase barang yang
tidak terjual sebanyak 60% berbanding barang yang terjual sebanyak 40%. Kondisi ini tentunya
membuat pihak toko mendapatkan benefit yang kurang maksimal, ditambah dengan efek pandemi
Covid-19 yang sangat berpengaruh terutama menurunnya daya beli masyarakat. n metode FP Growth
menghasilkan aturan asosiasi dimana produk yang paling banyak terjual yaitu peci, baju koko dan
sarung, dengan menghasilkan kesimpulan bahwa produk peci, baju koko, sarung dengan nilai support
21,9% dan nilai confidence 90,60% [4].

Dewi Listriani et.al (2016). Melakukan penelitian dengan judul “Penerapan metode asosiasi
menggunakan algoritma apriori pada aplikasi analisa pola belanja konsumen untuk mencari pola pada
konsumen saat belanja pada took buku Gramedia. Dengan memanfaatkan data transaksi penjualan
yang telah tersimpan dalam database, pihak manajemen dapat mengetahui kebiasaan pelanggan atau
perilaku pelanggan mengenai apa saja buku yang sering dibeli. Cara mengetahui buku-buku yang
dibeli secara bersamaan, dapat digunakan Association Rule (aturan asosiasi), yaitu teknik data mining
untuk menemukan aturan asosiasi suatu kombinasi item. Proses pencarian asosiasi menggunakan
bantuan algoritma apriori untuk menghasilkan pola kombinasi item dan rules sebagai ilmu
pengetahuan dan informasi penting dari data transaksi penjualan. Hasil penelitian ini berupa aplikasi
untuk menganalisa pola belanja yang mana pola yang dihasilkan dapat dijadikan rekomendasi dalam
menentukan strategipenjualanoleh pihak Gramedia [5].

Goldie Gunadi et.al (2021). Melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Metode Data Mining
Market Basket Analysis Terhadap Data Penjualan Produk Buku dengan Menggunakan Algoritma
Apriori Dan Frequent Pattern Growth (Fp-Growth) : Studi Kasus Percetakan Pt. Gramedi”. Penelitian
ini menggunakan metode appriori dan FP Growth dalam menentukan strategy penjualan dan
pemasaran yang efektif pada PT. Gramedia. Dimana algoritma appriori dan FP Growth adalah
algoritma yang digunakan untuk membantu menemukan sejumlah aturan asosiasi dari basis data
transaksi penjualan produk buku. Pada aturan asosiasi algortima FP growth menemukan hubungan
antara itemset dengan tingkat kekuatan aturan asosiasi support dan confidence sebesar 0,273,
sedangkan pada aturan asosiasi algoritma appriori menemukan hubungan antar itemset dengan tingkat
kekuatan aturan asosiasi support dan confidence sebesar 0,725. Sehingga disimpulkan bahwa dengan
algoritma appriori dapat membantu dalam menentukan strategi penjualan dan pemasaran buku [6].

2.1 Data Mining

Data mining merupakan analisis dari peninjauan kumpulan data untuk menemukan hubungan yang
tidak diduga dan meringkas data dengan cara berbeda dengan cara yang berbeda dengan sebelumnya,
yang dapat dipahami dan bermanfaat bagi pemilik data. Data mining merupakan bidang dari beberapa
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bidang keilmuan yang menyatukan teknik dari pembelajaran mesin, pengenalan pola, statistic,
database, dan visualisasi untuk penanganan permasalahan pengambilan informasi dari database yang
besar [7].

3. Metodologi Penelitian

3.1 Pengumpulan Data

1. Studi Pustaka

Tahapan studi pustaka dilakukan untukmengumpulkan data atau informasi yang relevan dengan
penelitian ini. Seperti membaca, mempelajari, mengutip buku literatur, mengumpulkan informasi dari
internet dan lainnya.

2. Observasi

Observasi ini dilakukan untuk pengumpulan data melalui proses pengamatan secara langsung, agar
bisa mengetahui alur kerja pada objek yang akan diteliti.

3.2 Association Rule mining

Association Rule Mining adalah teknik data mining untuk menemukan aturan asosiatif antara suatu
kombinasi item. Metodologi dasar analisis asosiasi terbagi menjadi dua tahap :
1. Analisa pola frekuensi tinggi
Tahap ini mencari kombinasi item yang memenuhi syarat minimum dari nilai support dalam
database. Nilai support sebuah item diperoleh dengan rumus seperti pada persamaan (1) dibawah
ini:

Support (A)= Tot_al Transaksi . . . . . . . .
Setelah mendapatkan 1-itemset, untuk mencari kombinasi 2-itemset dilakukan kombinasi dari 1-
itemset yang telah dinyatakan lolos denganrumus seperti pada persamaan (2) dibawah ini :

Jumlah Transaksi mengandung A , 1)
\

Jumlah Transaksi mengandung A dan B
Support (A N B) = g g (2)

2. Pembentukan aturan asosiatif
Setelah semua pola frekuensi tinggi ditemukan, barulah dicari aturan assosiatif yang memenuhi
syarat minimum untuk confidence denganmenghitung confidence aturan assosiatif A—B Nilai
confidence dariaturan A—B diperoleh dari rumus seperti pada persamaan (3) dibawah ini :

ConfidenceP(A | B)= JumlahTransaksimengandung A dan B (3)

Total Transaksi

Jumlah Transaksi mengandung A

3.3 Algoritma Apriori
Data Mining adalah aktifitas menggali data dari kumpulan data yang sangat besar untuk mencari

sebuah informasi yang memiliki kegunaan tersendiri sesuai kebutuhan [8].

Apriori secara umum adalah mencari frequent itemset dari database transaksi penjualan melalui
beberapa tahap iterasi [9]. Algoritma apriori dibagi menjadi beberapa tahap yang disebut narasi atau
pass, yaitu sebagai berikut :

1. Pembentukankan itemset, kandidat k-itemset dibentuk dari kombinasi (k-1) - itemset yang didapat
dari iterasi sebelumnya.

2. Penghitungan support dari tiap kandidat k-itemset. Support dari tiap kandidat k-itemset didapat
dengan menscan database untukmenghitung jumlah transaksi yang memuat semua item
didalamkan didata k-itemset tersebut.

3. Tetapkan pola frekuensi tinggi. Pola frekuensitinggi yang memuat k item atau k-itemset ditetapkan
dari kandidat k-itemset yang supportnya lebih besar dari minimum support. Bila tidak didapat pola
frekuensi tinggi baru maka seluruh proses dihentikan. Bila tidak, maka k ditambah satu dan
kembali bagian 1.

Langkah-langkah dari algoritma Apriori adalah sebagai berikut : [10].

Set k=1 (menunjukpadaitemset ke-1).

Hitung semua k-itemset (itemset yang mempunyai k item), untuk mendapatkan candidate 1-
itemset.
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Hitung support dari semua calon itemsetkemudian filter itemset tersebut berdasarkan perhitungan
minimum support, untuk mendapatkan frequent 1-itemset.

Gabungkan semua itemset berukuran k untukmenghasilkan calon itemset k+1 atau candidate k-
itemset.

Set k=k+1.

Ulangi langkah 3-5 sampai tidak ada itemset yang lebihbesar yang dapat dibentuk.

Tabel 1. Aturan itemset yang dibuat

Dalam tabel 1 diatas, nampak bahwa aturan itemset yang dibuat dengan kemungkinan yang terjadi.

3.4 Perancangan Sistem
1. Use Case Diagram
Berikut adalah Use Case Diagram pada perancangan ini :

Tabel 1. Aturan dan confidence yang dibuat

Aturan Confidence
Jika konsum_en membeli Telor,_ mqka 88.33%
konsumen juga akan membeli Mie
Jika konsumen membeli Telor, maka
. D 88,33%
konsumen juga akan membeli Minyak
Jika konsumgn membeli Mmya_k, maka 70.59%
konsumen juga akan membeli Gula
Jika konsumen membeli Gula, maka
. A 75%
konsumen juga akan membeli Minyak
Jika konsur_nen membeli Terlgu, _maka 83.33%
konsumen juga akan membeli Minyak
Tpload Data

=eincludesn Hapus Data

=Zincluda®>

Input Tanggal
Transalsi

Drata Fenjualan

“includas>

Froses Algorithma
Lunrion ccinclude>

Memasulkan nila
Min. support &
Min. Confidence

<<inctude=>
T Wenampillcan hasil
dari proses Apriori

Gambar 1. Rancangan Use Case Diagram

2. Class Diagram
Class Diagram menggambarkannstruktursistemdari segi pendefinisian kelas-kelas yang akan
dibuat untuk membangun system. Berikut adalah Use Case Diagram pada perancangan ini :
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Transaksi Penjuslan

i (m)
| +Transactionh date (date)
+Produk (text)
Hnput])
Administrator Viewl
- - Laporn
+sername (Varchar)
+Pasword (Varchar) +id (int)
+Loginf) +star date(date)
+end date(date)
o +min_support (double)
Prosss Ageior +min_confidence (double)
oy +input{]
+Tangzal (date) -

+Min Support (double)
+Min Confidznes (doublz)

Hnput()
+Viwl)

Gambar 2. Rancangan Class Diagram

2. Activity Diagram

Activity Diagram memiliki komponen dengan bentuk tertentu yang dihubungkan dengan tanda
panah. Panah tersebut mengarah keurutan aktivitas yang terjadi dari awal hingga akhir. Berikut
Activity Diagram pada perancangan ini :

Acrivig Diagram

User Sistem
: Masukan Usamams
Login dan Password
hiszuk ke Halaman
Utama Sistem
Input data penjualan

Klik Upload

Dzt Penjualan berhasil di
vpload

Prosss Apriori
Input Tangeal Data

Penjuslan

Masvkan Min. Support dan
Min. Confidence

hizndzpathan Hasil
Aspsiasi

Catak Hasil Aszosinsi

Gambar 3. Rancangan Activity Diagram
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4. Hasil Dan Pembahasan

Dalam penelitian ini menggunakan data transaksi penjualan bulan Maret 2021 yaitu sebanyak 27
data, dan ditentukan nilai minimum support 30,00% dan confidence 70%. dari hasil perhitungan
algoritma apriori ini, didapatkanhasilaturanasosiasidiperlihatkanpadatabel 2 dibwah ini.

Tabel 2. Kombinasi nilai support 2 kombinasi

No Itemset Jumlah Support(%)
1 Telor, mie 10 37.04

2 Telor, minyak 10 37.04

3 Mie, Minyak 10 37.04

4 Mie, Gula 10 37.04

5 Minyak, gula 12 44 .44

6 Minyak, Terigu 10 37.04

Tabel 3. Aturan Asosiasi Final

Aturan Support | Confidence Support x Confidence
Jika konsumen membeli Telor,
maka konsumen juga akan 37.04 88,33% 33%
membeli Mie
Jika konsumen membeli Telor,
maka konsumen juga akan 37.04 88,33% 33%

membeli Minyak
Jika konsumen membeli Minyak,

maka konsumen juga akan 44.44 70,59% 31%
membeli Gula
Jika konsumen membeli Gula,
maka konsumen juga akan 44.44 75% 33%

membeli Minyak
Jika konsumen membeli Terigu,
maka konsumen juga akan 37.04 83,33% 31%
membeli Minyak

Dari tabel 3 diatas terlihat hasil dari asosiasi final yang memenuhi minimum support dan minimum
confidence yaitu Telor. Mie, Minyak, Gula, dan Terigu. Aturan dari hasil asosiasi final didapat
berdasarkan minimum support dan minimum confidence yang telah ditentukan. Dari hasil kombinasi
itemset ini grosir dapat mengatur penempatan atau tata letak barang.

4.1 Implementasi Sistem

1. Tampilan Login
Menu halaman login terdapat 2 text box yang harus diisi dengan username dan password. Berikut
ini adalah tampilan halaman login.
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R Login Form

Pa

a

Gambar 4. Tampilan login sistem

2. Tampilan data penjualan sistem

Pada menu data penjualan terdapat beberapa button dengan fungsi yang berbeda. Yang pertama
berfungsi untuk import file yang berformat excel, yang kedua berfungsi untuk melakukan proses
upload file, yangketigaberfungsiuntukmenghapus file yang telahterupload. Berikut ini adalah
tampilan data penjualan pada sistem.

[ E a E
s | Dl

meh &tz

Daa g

Dtz i o Lina © 200 | Dneloped by i e e

Gambar 5. Tampilan data penjualan sistem
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3. Tampilan proses apriori

Pada menu halaman proses apriori terdapat tex box untuk memasukan tanggal, memasukan
minimal support, dan memasukan minimal confidence. Dan terdapat 2 button untukmengimport
tanggal dan melakukan perhitungan apriori. Berikut ini adalah tampilan proses apriori pada sistem:

Min Support

Bla

Min Confidence:

No ltem Jumlah Suppport Keterangan

Gambar 6. Tampilan proses apriori sistem

4. Tampilan Hasil Laporan Sistem

Pada halaman laporan terdapat beberapa tabel yang menapilkan hasil dari proses perhitungan
dengan algoritma Apriori. Dimana user dapat mengklik view rule, untuk melihat hasil keseluruhan

dari proses apriori, dan user dapat melihat dan mencetak hasil laporan hasil analisis dengan mengklik
print. Berikut ini adalah tampilan hasil pada sistem:

#

No Start Date End Date Minimun Support Minimun Conlidence L

Mining Grosir Lina € 2020 | Developed by A

Gambar 7. Tampilan hasil laporan proses
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5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Konsumen bisa menghemat waktu dan mempermudah dalam membeli produk yang sering mereka
beli karena letak produk yang bisa digabungkan disaturan. Pola asosiasi yang terbentuk dengan nilai
minimum support 30% dan nilai minimum confidence 70% menghasilkan 6 aturan asosiasi. dan hasil
pola kombinasi itemsettertinggi yang diperoleh adalah telor — mie, dan telor — minyak dengan nilai
support 37,04% dan nilai confidence 88,33%.

5.2 Saran

Analisis pola yang dihasilkan aplikasi ini dapat digunakan oleh pemilik grosir untuk pengaturan
tata letak barang dan mengetahui barang apa saja yang sering dibeli oleh konsumen, yang mana setiap
bulannya pola yang dihasilkan bisa berbeda-beda sesuai data transaksi yang dianalisis.
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